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INTISARI 

 

UTAMI, P.A., 2019. KAJIAN LITERATUR FORMULASI GEL ANTI 

JERAWAT EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura L). KARYA 

TULIS ILMIAH. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 Daun kersen (Muntigia calabura L) merupakan tanaman yang banyak 

tumbuh di Indonesia, tidak mengenal musim dan digunakan sebagai obat karena 

memiliki banyak khasiat salah satunya sebagai obat jerawat. Kersen (Muntingia 

calabura L) mengandung senyawa bioaktif yaitu senyawa flavanoid, saponin, 

triterpen, stereoid dan tannin yang merupakan senyawa yang berpotensi sebagai 

anti bakteri. Review ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas sediaan gel anti 

jerawat ekstrak daun kersen selama penyimpanan 30 hari yang meliputi uji mutu 

fisik, uji mutu kimia dan uji mikrobiologi lewat berbagai macam penelitian yang 

telah dilakukan. 

Review dilakukan dengan metode kualitatif. Sumber data diperoleh dari 

google scholar dan Research gate, sedangkan analisis berupa bagian tanaman yang 

digunakan, metode ekstraksi, pelarut, metode uji mutu fisik, uji mutu kimia dan 

uji mikrobiologi.  

Hasil review menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L) dapat diformulasikan menjadi sediaan gel anti jerawat yang telah 

memenuhi syarat parameter uji mutu fisik, uji mutu kimia dan uji mikrobiologi 

yang stabil pada penyimpanan 

 

Kata kunci: Daun kersen(Muntingia calabura L), Gel, Jerawat.  
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ABSTRACT 

 

UTAMI, P.A., 2019. LITERATURE REVIEW OF ANTI-ACNE GEL 

FORMULATION OF KERSEN LEAVES EXTRACT (Muntingia calabura L). 

SCIENTIFIC PAPERS. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

Kersen leaf (Muntigia calabura L) is a plant that grows a lot in Indonesia, 

does not recognize the season and is used as a medicine because it has many 

properties, one of which is as an acne medication. Kersen (Muntingia calabura L) 

contains bioactive compounds, namely flavonoids, saponins, triterpenes, stereoids 

and tannins which are compounds that have the potential to be anti-bacterial. 

This review aims to determine the stability of the anti-acne gel preparation of 

cherry leaf extract for 30 days of storage which includes physical quality tests, 

chemical quality tests and microbiological tests through various kinds of research 

that have been conducted. 

The review was conducted using qualitative methods. The data sources 

were obtained from Google Scholar and Research gate, while the analysis was in 

the form of plant parts used, extraction methods, solvents, physical quality test 

methods, chemical quality tests and microbiological tests. 

The results of the review show that the Kersen leaf extract (Muntingia 

calabura L) can be formulated into an anti-acne gel preparation that has met the 

parameters of the physical quality test, chemical quality test and microbiological 

test which is stable on storage 

 

Key words: Cherry leaves (Muntingia calabura L), Gel, Acne. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

             Indonesia memiliki banyak  jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional (Miksusanti, et al, 2009). Obat tradisional (OT) 

merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang telah digunakan 

selama berabad-abad untuk pemeliharan dan peningkatan kesehatan serta 

pencegahan dan pengobatan penyakit. Berdasarkan bukti secara turun temurun 

dan pengalaman (empiris), OT hingga kini masih digunakan oleh masyarakat 

Indonesia dan Negara lain. Sebagai warisan budaya bangsa yang telah terbukti 

banyak memberi kontribusi pada pemeliharaan kesehata, OT asli Indonesia perlu 

terus dikembangkan dan dilestarikan (Depkes,2008). 

            Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

obat tradisional adalah daun kersen (Muntingia calabura L). Kersen merupakan 

tanaman yang banyak dijumpai di daerah tropis, antara lain adalah Indonesia, 

Filipina, dan Meksiko. Tanaman ini banyak ditemui dipinggir selokan dan retakan 

dinding (Steenis,1981). Masyarakat di Indonesia, Filipina dan Meksiko secara 

tradisional menggunakan air rebusan daun kersen sebagai antiseptik. Aktivitas 

antibakteri daun kersen ini disebabkan oleh adanya kandungan senyawa tannin, 

flavonoid, dan saponin yang dimiliknya (Zakaria, et al,2006).  

             Jerawat merupakan penyakit yang sering terjadi pada permukaan kulit 

wajah, leher, dada dan punggung. Jerawat muncul pada saat kelenjar minyak kulit 

terlalu aktif, sehingga pori-pori kulit akan tersumbat oleh timbunan lemak yang 

berlebihan (Sawarkar,2010). Jika timbunan lemak bercampur dengan keringat, 

debu, dan kotoran lain maka akan menyebabkan timbunan lemak dengan bintik 

hitam diatasnya, yang disebut komedo. Jika pada komedo itu terdapat infeksi 

bakteri, maka akan terjadilah peradangan yang dikenal dengan jerawat 

(Wasitaatmaja, 1997).  Saat ini telah banyak cara untuk mengobati ataupun 

mencegah timbulnya jerawat, antara lain melalui pencegahan bakteri pada saluran 

folikel rambut, pencegahan pertumbuhan bakteri dengan menggunakan 
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antibakteri. Antibakteri itu sendiri ada bermacam macam asalnya, dapat berasal 

dari senyawa sintetik (misalnya clindamycin, erythromycin, azelaic acid, sulfur), 

atau dapat diperoleh dari bahan alam (Boumann and Jonette, 2009).  

              Pemanfaatan tanaman obat untuk pengobatan secara tradisional selain 

murah dan mudah didapat, juga memiliki efek samping yang relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan obat sintetik. Daun kersen merupakan salah satu tanaman 

yang berkhasiat sebagai anti bakteri. Menurut penelitian yang ada menunjukan 

bahwa ekstrak hasil isolasi dari dari daun kersen (Muntingia calabura L) yang 

memiliki daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 10,00; 

11,66; 12,00 mm dengan konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 5%, 10%, dan 

15% (Theysa et al, 2019), Staphylococcus epidermis sebesar 10,30; 11,27; dan 14 

mm dengan konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 3ppm; 5ppm dan 9 ppm 

(Virsa,2019), Propionibacterium acnes sebesar 16,12;18,20; dan 19,45 mm 

dengan konsentrasi ekstrak daun etanol daun kersen 3; 4,5; dan 6 % (Hanina et al, 

2019). Untuk lebih memudahkan masyarakat dalam penggunaan obat tradisional, 

maka dibuat sebuah sediaan. Salah satu sediaan topikal adalah gel. 

               Gel adalah sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik kecil atau molekul organik yang besar, yang terpenetrasi oleh 

suatu cairan. Sediaan gel dipilih karena tidak mengandung bahan minyak sehingga 

tidak akan memperburuk jerawat. Selain itu, gel juga mempunyai rasa dingin di 

kulit, menempel dengan baik sehingga kontak dengan kulit lebih lama dan mudah 

mengering. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

formulasi gel antijerawat ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L).  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan gel dengan mutu fisi dan uji mutu kimia yang baik 

berdasarkan studi literatur? 
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2. Apakah Mengetahui sediaan gel kstrak daun kersen (Muntingia calabura L) 

mempunyai aktivitas antijerawat terhadap bakteri jerawat berdasarkan studi 

literatur 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan gel dengan mutu fisi dan uji mutu kimia yang baik 

berdasarkan studi literatur 

2. Mengetahui sediaan gel kstrak daun kersen (Muntingia calabura L) 

mempunyai aktivitas antijerawat terhadap bakteri jerawat berdasarkan studi 

literatur 

 

D. Manfaat Penilitian 

                 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

obat tradisional dan pengembangan di bidang farmasi terutama berkaitan dengan 

formulasi sediaan gel serta memberikan informasi terkait pengaruh efek anti 

bakteri ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) sehingga dapat dimanfaatkan 

bagi perkembangan obat tradisional. Memberi informasi kepada masyarakat 

tentang manfaat daun kersen (Muntingia calabura L) sebagai alternatif antibakteri 

dari bahan alam. 

 

 

 

            

             


